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PENGARUH PENGGUNAAN ALAT PERAGA PADA PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA DITINJAU DARI 





 Penelitian ini bertujuan untuk menguji (1) pengaruh yang signifikan 
penggunaan alat peraga terhadap hasil belajar matematika siswa, (2) pengaruh yang 
signifikan keaktifan siswa terhadap hasil belajar matematika siswa, (3) interaksi 
antara penggunaan alat peraga dan keaktifan terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Jenis penelitian kuantitatif dengan desain kuasi eksperimental. Populasi dan sampel 
penelitian seluruh siswa kelas X SMK Muhammadiyah Delanggu. Teknik sampling 
menggunakan cluster random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode tes, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis 
variansi dua jalan dengan sel tak sama. Hasil penelitian dengan α  = 5% adalah (1) 
ada pengaruh yang signifikan penggunaan alat peraga terhadap hasil belajar 
matematika siswa, (2) ada pengaruh yang signifikan keaktifan siswa terhadap hasil 
belajar matematika siswa, (3) tidak ada interaksi antara penggunaan alat peraga 
dengan keaktifan siswa terhadap hasil belajar matematika siswa. 
 




This research aims to examined (1) the significant influence use of props on 
mathematics student learning outcomes, (2) a significant influence student activity 
toward mathematics student learning outcomes, (3) the interaction between the use of 
props and student activity toward mathematics student learning outcomes. 
Quantitative research with quasi-experimental design.The research population and 
sample are 10
th 
grade students of SMK Muhammadiyah Delanggu. The sampling 
technique used cluster random sampling. The data collection instruments were a  test, 
questioner and documentation method. The data were analyzed using two-way 
analysis of variance with different cells. The results of the research with α = 5% is 
(1) there is significant influence of use of props on mathematics student learning 
outcomes, (2) there is a significant influence students activity on mathematics 
student learning outcomes, (3) there is no interaction between the use of props with 
students activity towards mathematics student learning outcomes. 
 
Keywords: props, mathematics student learning outcomes, students activity. 
 
1. PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata 





Matematika merupakan salah satu bidang studi yang mendukung perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(Iptek) berdampak pada semua lini kehidupan (Sundayana, 2013: 1). Dalam 
bidang pendidikan, teknologi banyak memberikan manfaat diantaranya sebagai 
media pembelajaran yang penggunaannya dapat dijadikan sebagai penghantar 
imajinasi siswa terhadap obyek-obyek matematika. 
Marti (2010) berpendapat bahwa, obyek matematika yang bersifat abstrak 
tersebut merupakan kesulitan tersendiri yang harus dihadapi peserta didik dalam 
mempelajari matematika (Sundayana, 2013: 3). Oleh karena itu, ketika siswa 
dihadapkan pada materi yang mengharuskan siswa untuk membayangkan objek 
tertentu seringkali siswa tidak dapat memahami sebagaimana mestinya. Sudah 
menjadi tugas seorang pendidik untuk menyampaikan materi kepada siswa 
sehingga siswa memperoleh ilmu baru yang diajarkan ketika pembelajaran di 
sekolah. 
Sebagai upaya untuk mengatasi masalah yang terjadi guru dapat 
menggunakan media berupa alat peraga dalam membantu menyampaikan materi 
matematika yang membutuhkan visualisasi. 
Hipotesis yang dapat diajukan berdasarkan uraian tersebut (1) ada 
pengaruh yang signifikan penggunaan alat peraga terhadap hasil belajar 
matematika siswa, (2) ada pengaruh yang signifikan keaktifan siswa terhadap 
hasil belajar matematika siswa, (3) tidak ada interaksi antara penggunaan alat 
peraga dan keaktifan siswa terhadap hasil belajar matematika siswa.Penggunaan 
media atau alat bantu disadari oleh banyak praktisi pendidikan sangat membantu 
akivitas proses pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas, terutama 
membantu peningkatan prestasi belajar siswa (Munadi, 2010: 2). 
 Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh penggunaan alat 
peraga terhadap hasil belajar matematika siswa, (2) mengetahui pengaruh 
keaktifan siswa terhadap hasil belajar matematika siswa, (3) mengetahui interaksi 







2. METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain kuasi-
eksperimental. Desain kuasi-eksperimental ini menyertakan kelompok kontrol, 
walaupun tidak dapat berfungsi untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
dapat mempengaruhi kelangsungan eksperimen (Sutama, 2016: 57). Penelitian 
ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Delanggu. Penelitian dilaksanakan 
pada bulan November 2016 sampai bulan Februari 2017. 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah Delanggu, sebanyak 33 siswa yang berasal dari dua kelas, 
dimana kelas X Perawat Kesehatan 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X 
Perawat Kesehatan 1 sebagai kelas kontrol. Teknik sampling yang digunakan 
adalah cluster random sampling. Cluster sampling adalah pengambilan data dari 
kluster-kluster yang dilakukan secara random (Purwanto, 2011: 47). 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes, angket dan 
dokumentasi. Metode tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. Metode 
angket digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang keaktifan belajar 
siswa. Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data kemampuan 
awal siswa. 
Teknik analisis data menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak 
sama Uji prasyarat meliputi uji normalitas menggunakan metode Liliefors dan uji 
homogenitas menggunakan metode Barlett dengan taraf signifikansi α = 5% 
(Budiyono, 2009: 170, 176-177). Apabila pada uji anava H0 ditolak maka 
dilakukan uji pasca lanjut meliputi uji komparasi ganda antar baris, antar kolom 
dan antar sel pada baris yang sama, dan antar sel pada kolom yang sama. 
3. HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini diawali dengan uji prasyarat analisis, yaitu uji keseimbangan 
yang bertujuan untuk menguji keseimbangan kemampuan awal antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. Data yang digunakan 
untuk menguji keseimbangan siswa adalah nilai ulangan tengah semester gasal. 





Karena                   , maka dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan awal yang sama. 
 Kelas yang diberikan perlakuan dengan pembelajaran yang menggunakan alat 
peraga dan pembelajaran yang tidak menggunakan alat peraga diberi evaluasi 
belajar berupa tes hasil belajar matematika. Berdasarkan hasil tes diperoleh nilai 
tertinggi kelas eksperimen adalah 90 sedangkan yang terendah adalah 55 dan 
nilai rat-rata adalah 74,625. Nilai tertinggi pada kelas kontrol adalah 85 
sedangkan yang terendah adalah 50 dan nilai rata-rata adalah 67,8. 
 Keaktifan siswa dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan angket 
keaktifan siswa. Angket keaktifan siswa berisi 20 butir pernyataan dengan empat 
alternatif pilihan jawaban. Berikut adalah data hasil pengelompokan keaktifan 
siswa. 




Tinggi Sedang Rendah 
Dengan Alat Peraga 6 5 5 16 
Tanpa Alat Peraga 6 5 6 17 
Total 12 10 11 33 
 
 Tabel 1 menunjukkan pada kelas dengan alat peraga didominasi oleh siswa 
dengan keaktifan tinggi, sedangkan pada kelas tanpa alat peraga siswa dengan 
keaktifan tinggi sebanding dengan siswa dengan keaktifan rendah. 
Sebelum dilakukan uji analisis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu 
uji normalitas dan homogenitas terhadap data hasil belajar matematika dan 
keaktifan siswa. Setelah dilakukan uji prasyarat normalitas dengan taraf 
signifikansi α = 5%, hasil dari masing-masing kelompok diperoleh Lhitung < Ltabel. 
Keputusan H0 diterima dan disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Dilakukan uji prasyarat homogenitas dengan taraf 
signifikansi α = 5% diperoleh hasil bahwa χ2hitung < χ
2
tabel. Keputusan H0 diterima 






Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis 
variansi dua jalan dengan sel tak sama dengan taraf signifikansi α = 5%. Adapun 
rangkuman hasil perhitungan adalah sebagai berikut. 
Tabel 2. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
Sumber JK dk RK Fobs Fα Keputusan  
(A) 237,601 1 237,601 5,78383 4,143 H0 Ditolak 
(B) 3761.06 2 1880,53 45,777 3,29 H0 Ditolak 
(AB) 35,5051 2 17,7525 0,43214 3,29 H0 Diterima 
(G) 1109,17 27 41,0802 - - - 
(T) 5143,33 32 - - - - 
 
Hasil perhitungan untuk hipotesis pertama (A) pada taraf signifikansi α = 5% 
diperoleh nilai Fhitung = 5,78383 dan Ftabel= 4,143. Karena Fhitung > Ftabel maka 
keputusan ujinya H0A ditolak. H0A ditolak menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan kelas yang diberi perlakuan dengan penggunaan alat peraga terhadap 
hasil belajar matematika siswa. 
Pembelajaran yang lebih baik dapat ditentukan dengan melihat rerata 
marginalnya. Rerata hasil belajar matematika siswa kelas dengan alat peraga 
sebesar 74,625 lebih besar dibandingkan rerata siswa kelas tanpa alat peraga 
67,8. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulaiman 
(2015) bahwa pembelajaran yang memanfaatkan alat peraga memungkinkan 
siswa menjadi lebih aktif dan dapat berfikir secara kreatif, efektif, dan 
menyenangkan. Dengan membuat siswa lebih aktif, kreatif dan pembelajaran 
yang efektif akan memudahkan siswa memahami konsep. Perubahan yang terjadi 
berdampak pada hasil belajar matematika yang diperoleh siswa. 
Hasil tersebut didukung dengan kondisi yang ada di lapangan selama proses 
pembelajaran berlangsung, pada materi sistem persamaan dan pertidaksamaan 
linear dua variabel dengan menggunakan alat peraga Take and Patch siswa 
terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran. Saat kegiatan diskusi, setiap 
anggota berperan aktif dalam bekerjasama untuk menyelesaikan permasalahan. 





penanaman konsep kepada siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Suwardi dkk 
(2014) bahwa pengajaran dengan menggunakan alat peraga akan dapat 
memperbesar perhatian siswa terhadap pengajaran yang dilangsungkan, karena 
mereka terlibat aktif dalam pengajaran yang dilaksanakan. 
Dengan demikian, dalam penelitian ini penggunaan alat peraga jika 
diterapkan pada materi sistem persamaan dan pertidaksamaan linear dua variabel 
lebih efektif karena siswa lebih memahami permasalahan yang terkait dalam 
kehidupan nyata dan dapat membawanya kedalam bentuk matematika. 
Pembelajaran dengan alat peraga dapat memunculkan keaktifan siswa. 
Hasil perhitungan untuk hipotesis kedua diperoleh nilai Fhitung =        dan 
Ftabel = 3,29 pada taraf signifikansi α = 5%. Karena Fhitung > Ftabel maka keputusan 
ujinya H0B ditolak. H0B ditolak menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 
keaktifan siswa terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Uji komparasi ganda antar kolom dilakukan dengan metode Scheffe, 
diperoleh hasil FB1-B2 =     < Ftabel = 6,7 diperoleh keputusan H0 ditolak. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar matematika antara 
siswa yang mempunyai keaktifan tinggi dan siswa yang mempunyai keaktifan 
sedang. Dengan memperhatikan rerata menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 
keaktifan tinggi lebih baik dari siswa yang memiliki keaktifan sedang. 
Hasil untuk FB1-B3 =      > Ftabel = 6,7 diperoleh keputusan H0 ditolak. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar matematika antara 
siswa yang mempunyai keaktifan tinggi dan siswa yang mempunyai keaktifan 
rendah. Dengan memperhatikan rerata menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 
keaktifan tinggi lebih baik dari siswa yang memiliki keaktifan rendah. 
Hasil FB2-B3 = 40,89 > Ftabel = 6,7 diperoleh keputusan H0 ditolak. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar matematika antara 
siswa yang mempunyai keaktifan sedang dan siswa yang mempunyai keaktifan 
rendah. Dengan memperhatikan rerata menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 
keaktifan sedang lebih baik dari siswa yang memiliki keaktifan rendah. 
Keadaan tersebut didukung dengan fakta di lapangan bahwa tingkat keaktifan 





cenderung lebih banyak berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran seperti 
menyelesaikan permasalahan dan mengerjakan soal, berani mengemukakan ide 
atau pendapatnya serta berani menyampaikan pertanyaan apabila menemukan 
kesulitan. Siswa yang memiliki keaktifan sedang terlihat berpartisipasi dalam 
menyelesaikan permasalahan dan mengerjakan soal, namun terkadang masih 
tidak berani mengemukakan ide atau pendapatnya atau tidak berani 
menyampaikan pertanyaannya. Siswa yang memiliki keaktifan rendah cenderung 
tidak berpartisipasi dalam menyelesaikan permasalahan dan mengerjakan soal, 
dan tidak berani mengemukakan ide atau pendapatnya serta tidak berani 
menyampaikan pertanyaannya. Hal tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar 
matematika siswa. 
Siswa yang memiliki keaktifan tinggi akan mempunyai kualitas belajar yang 
lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki keaktifan sedang dan rendah. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramlah, Firmansyah, dan 
Zubair (2014) yang menyatakan bahwa prestasi belajar matematika siswa yang 
memiliki keaktifan tinggi lebih baik daripada siswa yang memiliki keaktifan 
rendah. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki keaktifan 
tinggi memperoleh hasil belajar yang lebih baik dibanding siswa dengan 
keaktifan sedang dan rendah. 
Hasil perhitungan untuk hipotesis ketiga diperoleh Fhitung = 0,43214 dan Ftabel 
= 3,29 dengan taraf signifikansi α = 5% pada interaksi baris dan kolom. Karena 
FAB < Ftabel maka H0 diterima. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada efek interaksi 
pembelajaran dengan menggunakan alat peragadan pembelajaran tanpa 







Gambar 1 Profil Efek Rerata Media Pembelajaran dan Keaktifan  
   Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 
Berdasarkan gambar 1 profil efek rerata media pembelajaran dan keaktifan 
terhadap hasil belajar matematika siswa menunjukkan bahwa tidak ada efek 
interaksi antara media pembelajaran dan keaktifan terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Dapat dilihat antara profil dengan alat peraga dan tanpa alat 
peraga tidak berpotongan satu sama lain. Budiyono (2009: 222) menyatakan 
bahwa ada atau tidaknya interaksi dapat diduga dari grafik profil variabel-
variabel bebasnya. Jika profil variabel bebas pertama dan profil variabel bebas 
kedua tidak berpotongan, maka kecenderungannya tidak ada interaksi di antara 
kedua variabel tersebut. Dapat disimpulkan tidak terjadi interaksi antara media 
pembelajaran dengan alat peraga dan tanpa alat peraga dengan keaktifan terhadap 
hasil belajar matematika siswa. 
Hasil yang digambarkan pada gambar 1, yaitu baik siswa yang memiliki 
keaktifan tinggi, sedang dan rendah, pembelajaran dengan alat peraga 
memberikan hasil belajar matematika yang lebih baik dibandingkan hasil belajar 
matematika pada pembelajaran tanpa alat peraga. Sama halnya pada 
pembelajaran dengan alat peraga dan tanpa alat peraga dengan keaktifan tinggi 
menunjukkan hasil belajar matematika yang lebih baik dibandingkan dengan 
hasil belajar matematika siswa yang memiliki keaktifan sedang dan rendah. 
Siswa dengan keaktifan sedang memiliki hasil belajar matematika yang lebih 
baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki keaktifan rendah pada 
pembelajaran dengan maupun tanpa alat peraga. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pada hasil penelitian 














tanpa menggunakan alat peraga ditinjau dari keaktifan terhadap hasil belajar 
matematika siswa. 
4. PENUTUP 
Simpulan dalam penelitian ini adalah (1) Ada pengaruh yang signifikan 
antara pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dan pembelajaran tanpa 
menggunakan alat peraga terhadap hasil belajar matematika siswa. Jika dilihat 
nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas dengan menggunakan alat peraga lebih 
besar dari rata-rata hasil belajar siswa kelas yang tanpa menggunakan alat peraga. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan kelas yang diberi perlakuan dengan 
menggunakan alat peraga lebih baik dibandingkan dengan kelas yang tanpa 
menggunakan alat peraga. (2) Ada pengaruh yang signifikan hasil belajar 
matematika ditinjau dari keaktifan siswa. Berdasarkan hasil uji lanjut pasca anava 
dengan metode Scheffe, dapat disimpulkan hasil belajar matematika siswa 
kelompok keaktifan tinggi lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar 
matematika siswa kelompok keaktifan sedang. Hasil belajar matematika siswa 
kelompok keaktifan tinggi lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar 
matematika siswa kelompok keaktifan rendah. Dan hasil belajar matematika 
siswa kelompok keaktifan sedang lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar 
matematika siswa kelompok keaktifan rendah. (3) Tidak ada interaksi antara 
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